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Capaian CPL Program Studi
Pembelajaran (Kode
Lulusan(CPL) CPL)

S-6 Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan.

P-5 Menguasai konsep umum pengetahuan filsafat hukum, sosiologi hukum, dan perbandingan hukum agar dapat
Catatan: memahami hukum secara kontekstual, sistemik, dan utuh.
S : Sikap KU-1  Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis dan inovatif dalam konteks pengembangan atau implementasi
P : Pengetahuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan nilai humaniora yang sesuai dengan bidang keahliannya.
KU : KK-4  IMampu bersikap etis, adil, taat hukum, peka, dan peduli terhadap lingkungan sosial dalam merancang dan
Keterampilan menerapkan hukum
Umum CP Mata Kuliah
KK : 1 |Mampu bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap masyarakat.
Keterampilan 2 Memahami hubungan institusional antara masyarakat, negara, dan hukum.
Khusus

3 Memahami konsep, teori, dan prinsip-prinsip pembentukan hukum. M4 Menguasai konsep, teori, dan prinsip-prinsip

peran hukum dalam tata kehidupan bermasyarakat.




Deskripsi Singkat
Mata Kuliah

Dalam mata kuliah ini, materi yang dijadikan sebagai basis kajian adalah relasi antara hukum dan masyarakat. Secara garis
besar, mata kuliah ini menyajikan muatan kajian mengenai pengintegrasian aspek-aspek sosiologis atau kemasyarakatan ke
dalam hukum, baik pada tataran pembentukan maupun pada tataran penegakannya, di Indonesia. Kemampuan yang
diharapkan dapat dicapai oleh peserta kuliah ini adalah kemampuan untuk menjembatani aspekaspek sosial yang terjadi di
tengah masyarakat dengan ilmu hukum. Selain itu, dengan memperhatikan tugas terstruktur yang diberikan, mahasiswa juga
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan menulis esai singkat.

Materi
Pembelajaran/
Pokok Bahasan

1. Hubungan institusional antara masyarakat, negara, dan hukum.
2. Konsep, teori, dan prinsip-prinsip pembentukan hukum.
3. Konsep, teori, dan prinsip-prinsip peran hukum dalam tata kehidupan bermasyarakat

Bobot Penilaian

Kehadi :15 % UTS :25%
ran :20 % UAS :40%
Penuga

san

Soekanto, Soerjono. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penegakan Hukum. Ed. 1, cet. 14. Jakarta:
PT RajaGrafindo Persada, 2014. 3. Vago, Steven. Law and Society. Ed. 3. New Jersey: Prentice-Hall Inc., 1991. 4.

APsiEl )Asshiddiqie, Jimly. Perihal Undang-Undang. Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2011. 5. Lindsey, Tim. Indonesia: Law and
Society. Ed. 2. Sidney: The Federation Press, 2008.
Media Perangkat Lunak PerangkatKeras
Pembelajaran Power Point Laptop, LCD/ Proyektor, Sound Sistem, In Focus dan White
Board

Team Teaching

Mata Kuliah
Syarat

Tabel Rencana Pembelajaran




Minggu/
Pertemuan
Ke-

Sub - CPMK
Kemampuan

akhir yang diharapkan

Materi Pembelajaran

Metode Pembelajaran

dan Penugasan

Indikator
Penilaian

Kriteria dan

Bentuk Penilaian

Bobot
Penilaian

(1

(2)

(3)

(4)

)

(6)

™

Mahasiswa
mengetahui Visi
dan Misi Program
Studi.

Mahasiswa
mengetahui rencana
pembelajaran
semester untuk mata
kuliah ini dan
menyetujui kontrak
kuliah.

Mahasiswa
Memahami teori
perkembangan
masyarakat
Mahasiswa
menguasai
pembuatan esai
yang baik dengan
memanfaatkan
metode
mindmapping

Visi dan Misi Program Studi

Ceramah dan diskusi

Indikator:

Ketetapan visi dan misi

Kriteria penilaian :

Kelengkapan memahami visi
dan misi

5%

Mahasiswa
memahami bahwa
negara merupakan
organisasi sosial
yang rasional
berikut dengan
sistem pemisahan
kekuasaan sebagai
bentuk pembagian

kerja

1. Negara sebagai
organisasi sosial

2. Negara merupakan
organisasi rasional

3. Pembagian kerja
lembaga-lembaga negara
dalam konsep pemisahan
kekuasaan

Ceramah dan diskusi

Indikator:

Ketepatan mengetahui dan
menjelaskan Negara
merupakan organisasi
rasional

Kriteria penilaian:

Kelengkapan dalam
menjelasakn Negara sebagai
organisasi sosial

5%




2. Membantu
mahasiswa
mencapai sub
CPMK Minggu ini.

1. Mahasiswa 1. Empat model Ceramah Indikator : Kriteria : 5%
memahami empat pembentukan hukum . .
aliran pembentukan (rationalistic, Maha5|swa_1 da_pat' Ketepatan dalam Menjelaskan
hukum dan moda functionalist, conflict, memahami Prinsip LembagalLembaga negara pembentuk
yang digunakan dan moral entrepreneur) negara pembentuk hukum  hukum.
oleh setiap cabang 2. Lembaga negara (Ieg_lsla'qf, eksekutif, dan
kekuasaan negara pembentuk hukum yudikatif)
dalam pembentukan (legislatif, eksekutif, dan
hukum yudikatif)

2. Membantu
mahasiswa
mencapai
subCPMK Minggu
ini.

1. Mahasiswa Faktor-faktor yang Ceramah dan diskusi Indikator : Kriteria : 5%
memahami faktor- |mempengaruhi pembentukan _
faktor sosiologis  |hukum: (i) Kepentingan Keteapan memahami dan Ketepata_ln dalam menjelaskan
yang dapat kelompok, (ii) Opini masyarakat, menjelaskan (i) _ presntasi
mempengaruhi dan (iii) Konfigurasi politik Kepentingan kelompok, (ii)
pembentukan Opini masyarakat, dan (iii)
hukum Konfigurasi politik

2. Membantu
mahasiswa
mencapai sub
CPMK Minggu ini.

Mahasiswa memahami Ceramah dan diskusi Indikator : Kriteria : 5%

faktor-faktor sosiologis

Pembentukan undang-undang

sebagai upaya untuk memenuhi




lyang dapat mempengaruhi
pembentukan hukum

kebutuhan hukum masyarakat b.
IAspek sosiologis dalam
peraturan perundang-undangan
secara forma

Ketepatan Mahasiswa
dapat memahami Sosiologi
Hukum

Mahasiswa mampu
menjelaskan aspek-aspek
sosiologis yang diakomodasi
dalam pembentukan peraturan
perundang-undangan.

Mahasiswa menguasai
gambaran mengenai aspek-
aspek sosiologis sekaligus
bentuk-bentuk partisipasi
masyarakat yang
diakomodasi dalam
pembentukan peraturan
perundang-undangan di
Indonesia

Partisipasi masyarakat dalam
ruang lingkup sosial politik
sebagai bentuk pemenuhan hak
berkumpul dan menyatakan
pendapat b.Penyampaian aspirasi
dari masyarakat kepada lembaga
pembentuk undang-undang

Kuliah dan diskusi dalam
kelompok

Indikator:

Ketepatan dapat memahami
dan menjelaskan Ruang
Lingkuo Sosial Politik

Kriteria penilaian :

Mahasiswa mampu
menjelaskan contoh-contoh
partisipasi masyarakat dalam
pembentukan undang-undang
dalam proses legislasi formal di
lembaga pembentuk undang-
undang.

10%

Basis jaminan pengakuan
dan penghormatan hak asasi
manusia.

Partisipasi masyarakat dalam
proses pengujian undang-undang
sebagai bentuk perjuangan
kolektif penegakan hak asasi
manusia

Ceramah dan diskusi

Indikator :

Ketepatan dapat
memahami Sistem dan
prosedur partisipasi
masyarakat

Kriteria :

Mahasiswa mampu
menjelaskan partisipasi
masyarakat dalam proses
pengujian undang-undang di
badan peradilan konstitusi
dalam rangka penegakan hak
asasi manusia.

10%

Evaluasi Tengah Seme

ster: Melakukan validasi hasil penilaian, evaluasi dan perbaika

n proses pembelajaran beri

kutnya

1. Mahasiswa
Menguasai teori dan
konsep mengenai
hukum dan
pengendalian sosial

2. Membantu
mahasiswa

1. Bentuk pengendalian
sosial: informal dan
formal

2. Mekanisme
pengendalian sosial:
internalisasi dan tekanan
eksternal

Ceramah dan diskusi

Indikator :

Ketetapan dapat menyusun
dan merancang Penegakan
hukum sebagai instrumen
pengendalian sosial

Kriteria penilaian:

Ketepatan dalam menjelaskan
tentang sistem dan mekanisme
Sosilogi Hukum

5%




mencapai
subCPMK Minggu
ini.

Penegakan hukum
sebagai instrumen
pengendalian sosial
Tujuan hukum melalui
instrumentasi
pengendalian sosial

10 Mahasiswa Menguasai teori Penggunaan instrumen |Ceramah dan diskusi Indikator : Kriteria penilaian: 5%
dan konsep mengenai hukum untuk menekan _
hukum dan pengendalian potensi timbulnya Kete_tapan dapat Ketepatan dalam menjelaskan
sosial ancaman terhadap tertib menjelaskan Penggunaan  ftentang masyarakat
kehidupan masyarakat instrumen hukum
Penggunaan klausul
sanksi bagi anggota
masyarakat yang
menimbulkan ancaman
bagi kehidupan
masyarakat
11 1. Mahasiswa Penanganan konflik di  |Ceramah Indikator : Kriteria penilaian: 5%
Menguasai teori dan masyarakat: beberapa _
konsep mengenai alternatif K_etetapan dapat menyusun Ketepatap dalam menjelagkan
hukum dan Penanganan konflik oleh Sistem dan prosedur prinsip tentang sistem dan mekanisme
penyelesaian bada:pf!c:(era_dlllanﬂ_k sosial
konflik sosial Kualifikasi konflik yang
ditangani oleh badan
2. Membantu 4
. peradilan
mahasiswa
mencapai sub -
CPMK Minggu ini.
12 Mahasiswa Menguasai teori 1. Contoh konflik Ceramah dan diskusi Indikator : Kriteria penilaian:

dan konsep mengenai hukum
dan penyelesaian konflik|
sosial

horizontal
masyarakat yang
diselesaikan secara
hukum.

Ketetapan dapat
menjelaskan Implementasi
prinsip Lembaga -lembaga

sosiologi hukum

Ketepatan dalam menjelaskan

10%




2. Lembaga -lembaga
yang dapat
digunakan untuk
menyelesaikan
konflik horizontal di

Indonesia
13 Lembaga -lembaga yang  Contoh konflik vertikal Ceramah dan diskusi Indikator : Kriteria penilaian :
dapat digunakan untuk|  masyarakat yang _ _
menyelesaikan konflik  diselesaikan secara hukum. Ketepatan'menj_elaskan Ketepatan_ dalgm menjelaskan 5%
vertikal di Indonesia Peran Sosiologi dan peran Sosiologi Hukum
lembaga
14 1. Mahasiswa 1. Pemahaman mengenai |Ceramah dan diskusi Indikator : Kriteria Penilaian : 10%
Menguasai teori dan perubahan sosial _ _
konsep mengenail 2. Diskursus mengenai Ketgpata_n menjelaskan Kett_apata_n dalam menjelaskan
hukum dan hubungan antara hukum Sosiologi Hukum Sosiologi Hukum
perubahan sosial dan masyarakat
2 Membantu 3. Hukum sebagai
mahasiswa instrumen bagi
. perubahan sosial
mencapai  sub - 4 Faktor -fakt
CPMK Minggu ini. - raxtor -fakfor yang
mempengaruhi
keberhasilan hukum
untuk menghasilkan
perubahan sosial
15 Mahasiswa Menguasai teori Ceramah dan diskusi Indikator : Kriteria Penilaian : 10%

dan konsep mengenai hukum
dan perubahan sosial

1. Contoh penggunaan
hukum sebagai alat
perekayasa kehidupan
masyarakat

2. Kendala dalam
penggunaan hukum
sebagai alat perekayasa
sosial

Mahasiswa dapat
memahami dan
menjelaskanpenggunaan
hukum sebagai alat
perekayasa kehidupan
masyarakat

Ketepatan dalam menjelaskan
Kendala dalam penggunaan

hukum sebagai alat perekayasa

sosial







